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Abstrak

Kemandirian merupakan kemampuan dasar dalam perkembangan holistik integratif pada anak usia dini
untuk meraih masa depannya. Kelekatan orang tua dan kecakapan emosi sebagai faktor penting
kemandirian anak usia dini baik di rumah maupun di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kelekatan orang tua dan kecakapan emosi terhadap kemandirian anak usia dini.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel riset ini menggunakan teknik total
sampling sebanyak 60 anak yang yang berusia 5-6 Tahun di PAUD Harapan Bangsa Taithama
Kabupaten Kupang. Teknik analisis data adalah analisis regresi linear berganda. Hasil temuan ini
menemukan kelekatan orang tua dan kecakapan emosi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian anak usia dini sebesar 27,7%. Kontribusi kelekatan orang tua sebesar 21,8% dan
kecakapan emosi sebesar 4,9% terhadap kemandirian anak usia dini. Semakin tinggi peran kelekatan
orang tua dan kecakapan emosi anak usia ini maka dapat meningkatkan kemandirian anak usia dini.

Kata kunci: kelekatan orang tua, kecakapan emosi, kemandirian

THE INFLUENCE OF PARENTAL ATTACHMENT AND EMOTIONS SKILLS ON
EARLY CHILDREN’S INDEPENDENCE

Abstract

Independence is a basic ability in holistic development in early childhood to achieve their future.
Parental attachment and emotional skills are important factors for children's independence at home
and at school. This research aims to analyze the influence of parental attachment and emotional skills
on early childhood independence. The method in this research uses a quantitative approach. This
research sample used a total sampling technique of 60 children aged 5-6 years at PAUD Harapan
Bangsa Taitnama, Kupang Regency. The data analysis technique uses multiple linear regression
analysis. The results of this study prove that parental attachment and emotional skills have a positive
and significant effect on early childhood independence by 27.7%. Parental attachment contributes
21.8% and emaotional skills contribute 4.9% to early childhood independence. The higher the role of
parental attachment and the emotional skills of children at this age, the greater the independence of
early childhood.

Keywords: parent attachment, emotional skills, independence

bahasa dan agama dan moral sehingga anak

PENDAHULUAN memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan

Pendidikan anak usia dini merupakan
upaya kemampuan dasar dalam pembinaan yang
penting bagi anak-anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun sebagai usia berlian/ diamond
age yang diwujudnyatakan dalam pemberian
rangsangan edukasi melalui pertumbuhan berupa
gizi dan kesehatan serta memaksimalkan potensi
perkembangan anak usia dini secara holistik
integratif melalui aspek perkembangan fisik
motorik, kognitif kreativitas, sosial emosional,

lebih lanjut pada jalur formal, informal dan
nonformal (Amseke, 2023).

Syifa, Rachman dan Asniwati (2023)
mengutip Permendiknas No. 146 Kurikulum
Tahun 2013 bahwa anak usia dini memiliki tugas
dalam ranah pembiasaan diri dan pengembangan
suatu kemampuan dasar. Aghniarrahmah et al.,
(2021) menuliskan aspek penting yang
dikembangkan dalam pembiasaan diri yakni
aspek sosial dan emosional yang meliputi
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keterampilan sosial dan aspek kemandirian.
Kemandirian sejak dini berdampak pada usia
dewasa untuk lebih mudah dalam mengambil
keputusan, bertanggung jawab, tidak mudah
bergantung pada orang lain, dan mampu
menyesuaikan diri  dengan lingkungannya
(Sa’diyah, 2017).

Kemandirian sebagai salah satu faktor
penting yang ada pada seseorang karean
fungsinya agar dapat membantu pencapaian
tujuan dalam kehidupan yang sukses dan
mendapatkan penghargaan (Utami et al., 2019).
Lebih  lanjut  Yusuf (2019) mengatakan
kemandirian sebagai karakteristik kepribadian
yang sehat (healthy personality). Kemandirian
seseorang tercermin dalam cara berpikir dan
bertindak, mampu memberikan keputusan,
mengarahkan dan mengembangkan diri, serta
menyesuaikan diri secara konstruktif dengan
norma yang berlaku di lingkungannya.

Purnamasari dan Dimyati (2022)
mengemukakan bahwa kemandirian memiliki
arti penting untuk anak terhindar dari sifat
ketergantungan dengan orang lain dan dapat
menumbuhkan  keberanian anak  dengan
memberikan motivasi kepada anak untuk terus
dapat memperoleh pengetahuan-pengetahuan
baru (Purnamasari & Dimyati, 2022). C6té-
lecaldare, Joussemet, Dufour dan Sarah (2016)
mengungkapkan bahwa kemandirian sangatlah
penting ditanamkan agar mendorong anak untuk
bertanggung jawab atas pilihan sendiri, disiplin
diri serta dapat mengenal dirinya sendiri. Hal ini
sebagai sikap untuk tujuan supaya anak mampu
mengontrol perilaku sesuai dengan melihat pada
aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam suatu kesempatan Amseke (2023)
menuliskan bahwa kemandirian anak
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kondisi fisiologis dan
kondisi psikologis, sebaliknya faktor eksternal
yang terdiri dari lingkungan, rasa cinta kasih
sayang orangtua kepada anaknya, kelekatan
orang tua dengan anak dalam keluarga, dan faktor
pengalaman dalam kehidupan. Di dalam teori
kelekatan oleh John Bowlby (Cenceng, 2015)
menuliskan  bahwa kelekatan orang tua
merupakan ikatan emosional yang terbentuk
secara spesifik dari dua orang antara orang tua
sebagai figur lekat kepada anak sejak lahir yang
berlangsung dalam tahapan perkembangan yang
berdampak positif pada kemampuan anak dapat
lebih  mandiri, lebih percaya diri untuk

membangun  hubungan interpersonal dan
kecerdasan moral yang lebih baik.

Temuan dalam penelitian Puryanti
(2013) menemukan hubungan positif  dan
signifikan kelekatan anak kepada ibu dengan
kemandirian anak di sekolah sebagai peserta
didik di TK Hj. Isriati BAiturrahman | Semarang
dengan rxy = 0,621 dengan taraf siginifikansi p =
0,000 (p<0,05) sehingga diartikan bahwa
semakin positif kelekatan anak dengan ibu, maka
semakin tinggi kemandirian anak. Sebaliknya,
semakin negatif kelekatan anak dengan ibu, maka
tingkat kemandiria anak semakin rendah.
Penelitian Fadillah, Rasmani dan Rahmawati
(2021) menemukan pengaruh kelekatan yang
aman dan nyaman oleh orang tua atau secure
attachment terhadap kemandirian anak kelompok
B di Gugus Mawar Kecamatan Matesih. Hal ini
ditunjukkan nilai sebesar 0,035 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan pengaruh yang berartinya
variabel secure attachment terhadap variabel
kemandirian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
secure attachment orang tua kepada anak yang
tinggi maka tingkat kemandirian anak juga
tinggi, sebaliknya secure attachment orang tua
yang rendah maka kemandiriannya anak juga
akan rendah.

Hasil Penelitian Syifa, Rachman dan
Asniwati (2023) menemukan pengaruh peran
orang tua terhadap kemandirian dengan Pxiy =
0,540 sebesar 0,000 dan ada pengaruh pola asuh
orang tua terhadap kemandirian anak (Pxzy =
0,269) sebesar 0,000. Karena SIG (Px.y) = 0,000
< 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa ada
pengaruh peran orang tua dan pola asuh orang tua
yang penting untuk mendidik anak agar menjadi
cerdas melalui kerjasama sekolah dengan orang
tua terhadap kemandirian anak di TK Gugus 1
Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Selan itu, hasil penelitian Jannah et al.
(2021) menunjukkan bahwa pola asuh
demokratis merupakan gaya yang paling baik
karena menghormati kebebasan anak dengan
bimbingan orang tua, dan Pola asuh demokratis
mendorong anak untuk mandiri, bertanggung
jawab dan percaya diri, selain itu anak-anak juga
akan menjadi lebih kreatif.

Penelitian Andhriana (2021)
menemukan bahwa pola asuh yang dilakukan
oleh orang tua membentuk anak untuk belajar
banyak hal termasuk karakter dan kemandirian
yang akan menjadi modal utama pada anak untuk
tumbuh kembang semakin kuat baik secara
mental dan kepribadian dan juga kemandirian.
Sejalan dengan riset R et al. (2019) menemukan
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model dan jenis pola asuh yang diterapkan para
orang tua sebagai tanda keberhasilan keluarga
dalam menanamkan nilai-nilai karakter untuk
anak-anak.

Selain faktor kelekatan orang tua,
kemandirian anak juga dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kecakapan emosi. Denham (2011)
menuliskan bahwa kecakapan emosi sebagai
kemampuan mengekspresikan emosi,
pengetahuan emosi pribadi dan orang lain dan
regulasi terhadap pengungkapan emosi pribadi
dengan orang lain yang juga berasal dari
pengalaman yang penting. Emosi merupakan
sebuah perasaan yang timbul akibat dari adanya
kejadian atau keadaan yang dianggap penting
oleh individu. Emosi memiliki banyak bentuk,
seperti rasa senang, marah, takut, dan lain-lain.
Woolfsoon (Aidi, 2021) menuliskan anak usia
dini memiliki kebutuhan emosional, seperti rasa
ingin dicintai, rasa aman, dan dorongan
semangat. Nurmalitasari (2015) mengatakan
anak usia dini masih memiliki kesulitan dalam
menafsirkan emosi orang lain, oleh karena itu
anak memerlukan pengalaman dalam mengatur
emosinya, mengontrol dan mengarahkan ekspresi
emosinya, serta menjaga perilaku ketika emosi-
emosi yang kuat muncul.

Hasil penelitian Rukmana (2017)
menemukan ada hubungan vyang positif
kecakapan emosi dengan kemandirian anak di
Kelas B di RA Muslimat 09 Mulyorejo, semakin
tinggi kecakapan emosi maka semakin tinggi
kemandirian anak. Penelitian Siregar (2018)
menemukan kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kemandirian santriwan sebesar 41,3%
dan santriwati sebesar 33,9%. Selain itu,
penelitian Wahyuni dan (2022) menemukan
pengaruh kecerdasan emosi terhadap
kemandirian anak di TK/RA yang berada di
Gugus Alamanda Kecamatan Pedan Kabupaten
Klaten yang berjumlah 266 peserta didik, dengan
nilai t-hitung sebesar 5,107 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini diartikan bahwa
anak yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi akan  mampu  merasakan  dan
mengekspresikan emosi dengan tepat sesuai
situas, tidak mudah marah, dapat beradaptasi
dengan situasi dan kondisi, serta dapat berteman
baik dengan teman sebayanya, akan mendorong
sikap dan perilaku anak tersebut menjadi lebih
mandiri. Pembentukkan perilaku mandiri sangat
penting untuk diterapkan pada setiap individu
sejak dini karena dengan terbentuknya karakter
mandiri pada setiap individu akan meminimalisir
terjadinya penyimpangan perilaku yang sering

terjadi saat ini terutama pada anak usia 5-6 tahun
(Susanto, 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara kepada orang tua anak yang berusia 4
sampai 6 tahun di PAUD PAUD Harapan Bangsa
Taitnama Oekabiti, Kabupaten Kupang bahwa
ketika anak masuk di kelas masih didampingi
oleh ibunya, terlihat guru membantu anak untuk
memakai dan melepaskan sepatu, anak, menaruh
tas didalam rak dengan bantuan, mengerjakan
tugas dengan bantuan guru, belum mampu
merapikan kursi dan alat belajar sendiri,
mengancingkan baju harus dengan bantuan, tidak
mau membuang sampah pada tempatnya, makan
disuapin, dan takut pergi ke kamar mandi sendiri
sehingga harus didampingi oleh guru. Selain itu,
terlihat anak juga merampas mainan temannya,
tidak mau berbagi mainan dengan teman, ada
anak yang terlihat berteriak atau memukul teman
saat bermain di kelas, dan juga beberapa anak
sering menangis pula di kelas ketika orang tuanya
meninggalkannya saat belajar di kelas.

Kendala pada anak usia dini dalam
mengikuti pendidikan selanjutnya yaitu begitu
rendahnya kemandirian pada anak. Sehingga,
begitu penting untuk menanamkan kemandirian
kepada anak sedini mungkin sebab dengan
melatih kemandirian pada anak, maka anak tidak
tergantung dengan orang lain serya bisa tumbuh
menjadi anak yang memiliki jiwa yang kuat dan
terbentuk kepribadian yang unggul (Purnamasari
& Dimyati, 2022). Permasalahan yang terjadi
saat ini adalah banyaknya anak yang masih
tergantung dengan orang tuanya untuk
melakukan setiap aktifitasnya. Sikap mandiri
sangat tergantung pada orang tua, seringnya anak
menangis ketika ditinggal sebentar saja oleh
ibunya atau pengasuhnya. Untuk dapat menarik
perhatian dan bantuan dari orang lain di
sekitarnya, anak sering menangis dan
mengamuk. Pada umumnya sikap ini terbentuk
karena pemanjaan berlebihan yang diberikan
oleh orang dewasa dengan cara selalu melayani
anak melewati batas usia yang seharusnya anak
sudah mulai melakukan aktifitasnya sendiri.

Anak yang mandiri adalah anak yang
memiliki kepercayaan diri dan motivasi yang
tinggi sehingga dalam setiap tingkah lakunya
tidak banyak menggantungkan diri dengan orang
lain, biasanya pada orang tuanya. Anak yang
kurang mandiri selalu ingin ditemani atau
ditunggu oleh orang tuanya baik pada saat
sekolah maupun pada saat bermain, kemana-
mana harus ditemani orang tua atau saudaranya.
Berbeda dengan anak yang  memiliki
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kemandirian, yang berani  memutuskan
pilihannya sendiri tingkat kepercayaan dirinya
lebih tampak, serta mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan teman bermain maupun
orang asing yang baru dikenalnya.

Berdasarkan uraian permasalahan dan
fenomena diatas maka penelitian ini bertujuan
menganalis pengaruh kelekatan orang tua dan
kecakapan emosi terhadap kemandirian anak usia
dini usia di PAUD Harapan Bangsa Taitnama
Oekabiti Kabupaten Kupang. Kemandirian
merupakan faktor penting sebagai kemampuan
dasar anak dalam aspek tahapan perkembangan
yang menentukan masa depan.

METODE

Penelitian ini melibatkan variabel bebas
adalah kelekatan orang tua dan kecakapan emosi
sedangkan variabel terikat adalah kemandirian
anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah anak-anak yang berusia 5-6 Tahun di
PAUD Harapan Bangsa Taitnama Kabupaten
Kupang dengan jumlah 60 anak yang terdiri dari
30 laki-laki dan 30 perempuan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
populasi atau sampe jenuh.

Ada tiga instrumen dalam penelitian ini
yaitu skala kelekatan orang tua disusun
berdasarkan teori Bowlby (Amseke et al., 2021)
yaitu kelekatan yang aman/ secure attachment,
kelekatan yang ambivalen/ resistant attachment
dan kelekatan yang menghindar/ avoidant
attachment dengan nilai reliabilitas alpha
Cronbach sebesar 0,931. Skala kecakapan emosi
disusun olenh Rukmana (2017) yang diadaptasi
dari Penelitian Denham, dkk (2011) meliputi tiga
aspek ekspresi  emosi, regulasi emosi dan
pengetahuan emosi dengan nilai reliabilitas alpha
Cronbach sebesar 0,931. Skala kemandirian anak
usia dini disusun berdasarkan aspek dari Yamin
dan Sabri (dalam Setiawati, Syuraini & Ismaniar,
2020) yang terdiri dari tujuh aspek yaitu
keterampilan fisik, percaya diri, bertanggung
jawab, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi
dan mengendalikan emosi. Adapun nilai
reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,931. Uji
validitas pada variabel kelekatan orang tua,
kecakapan emosi dan kemandirian anak usia dini
menggunakan koefisien korelasi item-item
pertanyaan dengan total item (Corrected Item-
Total Correlation) yang mempunyai nilai lebih
besar dari 0,3, berarti semua item adalah valid.

Hal ini berdasarkan pendapat Masrun
dalam (Sugiyono, 2013) bahwa item yang
mempunyai korelasi positif dengan kriterium
(skor total) serta korelasi yang tinggi,
menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Besarnya syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau r = 0,3. Dengan demikian, seluruh
item vyang digunakan untuk  mengukur
pembiasaan adalah valid. Teknik analisis data
penelitian adalah regresi linear berganda. Data
diolah mengunakan program statistik SPSS 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi statistik data kelekatan orang
tua, kecakapan emosi dan kemandirian anak usia
dini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Kategori Kelekatan Orang Tua

Kriteria Interval Jumlah %
Tinggi  165-141 34 56,7%
Sedang  140-116 20 33,3%
Rendah  115-91 6 10%

Jumlah 60 100%
Mean=134,35 Max=165 Min=91 SD =
14,78527

Berdasarkan pada tabel 1 di atas maka
dapat dilihat skor kelekatan orang tua
berdasarkan penilaian orang tua anak di PAUD
Harapan Bangsa Taitnama, Kabupaten Kupang di
PAUD Harapan Bangsa Taitnama, Kabupaten
Kupang. Hasil skor berada pada kategori tinggi
sebesar 56,7% (34 orang tua), kategori sedang
sebesar 33,3% (20 orang tua) dan kategori skor
rendah sebesar 10% (6 orang orang tua).
Berdasarkan hasil ini dapat diartikan bahwa
kelekatan orang tua berada pada kategori tinggi.
Hasil ini senada dengan pendapat Salasiah et al.
(2018) yang mengartikan bahwa keluarga atau
kelekatan orang tua sebagai relasi kuat dalam
lingkungan terdekat dan sebagai pendidikan
pertama bagi anak. Saragih (2022) dalam hasil
penelitian menuliskan bahwa kelekatan orang tua
berperan sangat penting untuk mendidik anak
agar menjadi cerdas dan mandiri dengan cara
memotivasi serta mendorong anak untuk tetap
semangat. Lebih lanjut, Kurniawati (2021)
mengungkapkan bahwa ikatan dalam relasi orang
tua berperan penting kepada anaknya yang
terlihat pada seluruh perkembangan dan perilaku
anak yang tercermin dalam sikap dan perilaku
orang tua itu sendiri sebagai role model dalam
mendidik kemandirian anak tersebut.



Fredericksen Victoranto Amseke, Kaleb Lelo, Engelbertus Seran, Clarenthia Henderina Sakan
Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO 7 (1) (2024)

Tabel 2. Hasil Kategori Kecakapan Emosi

Kriteria Interval Jumlah %

Tinggi 114-98 20 33,3%
Sedang 97-81 30 50%
Rendah 80-64 10 16,7%
Jumlah 60 100%
Mean =92,68 Max= 114 Min=64 SD=
11,627

Dari tabel 2 di atas menemukan nilai

kecakapan emosi pada anak usia dini
berdasarkan penilaian orang tua anak di di
PAUD Harapan Bangsa Taitnama, Kabupaten
Kupang. Pada kategori tinggi dengan nilai
33,3% (20 anak), kategori sedang dengan nilai
50% (30 anak) dan kategori rendah dengan nilai
16,7% (10 anak). Hal Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa kecakapan emosi anak usia
dini berada pada kategori sedang. Senada
dengan itu, penelitian Rukmana (2017)
menemukan bahwa anak yang memiliki
kecakapan emosi yang baik di atas rata-rata
dapat menunjukkan kemampuan anak dalam hal
memahami emosi orang lain, memahami
parameter penyebab emosi dan mengapresiasi
emosi yang kompleks berbeda dengan
kecakapan emosi anak yang rendah memiliki
kemampuan epresi emosi, pengetahuan emosi
dan regulasi emosi yang masih belum tercapai
secara maksimal. Demikian setiap anak
memiliki kecakapan emosi yang berbeda-beda
dikarenakan kondisi lingkungan anak dan
intelektual yang berbeda dari setiap anak.
(Hurlock, dalam Rukmana, 2017).

Tabel 3. Hasil Kategori
Kemandirian Anak Usia Dini
Kriteria Interval Jumlah %
Tinggi  192-165 15 25%

Sedang  164-137 38 63,3%
Rendah  136-109 7 11,7%
Jumlah 60 100%
Mean =156,81 Max= 192 Min= 109
SD=17,60151

Tabel 3 menunjukkan penyebaran skor
kemandirian anak wusia dini berdasarkan
penilaian orang tua anak di di PAUD Harapan
Bangsa Taitnama, Kabupaten Kupang. Kategori
tinggi sebesar 25% (15 anak), kategori sedang
sebesar 63,3% (38 anak) dan kategori rendah
sebesar 11,7% (7 anak). Berdasarkan hasil ini
dapat diartikan bahwa kemandirian anak usia
dini berada pada kategori sedang.

Tabel 4. Ringkasan hasil analisis
regresi linear berganda uji simultan (F)

Variabel F P Ket Kesimpul;
n

Kelekatan

Ortu & . .
Hipotesi

Keéﬁqk:ga” 1035 000 0,000< s

Terhadap 6 0 0,05 diterima

Kemandirian

Tabel 5. Ringkasan hasil nilai koefesien
determinasi (R Square)
Model R R Adjusted  Std.

Square R Error
Square of the
Estim

ate

1 5162 .267 241 15.3367

Tabel 6. Sumbangan Efektif
Kelekatan Orang Tua dan Kecakapan Emosi
Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini

B . .
Variabel (Standardiz igigf;gin :: rr;l;)]
Bebas ed ’

coefficients) XdanY efektif
X1(Kelekatan 0,445 0,491 21,8
Orang Tua) %
X2(Kecakapal 0,166 0,290 4,9%
Emosi)

Total 26,7
%

Dari tabel 4 dan 5 di atas menemukan uji
hipotesis secara simultan (F) bahwa ada dampak
positif dan signifikan Kelekatan orang tua dan
kecakapan emosi terhadap kemandirian anak usia
dini dengan nilai F = 10,356 dan nilai p = 0,000
pada R Square = 0,267. Pada tabel 6 terbukti
sumbangan efektif variabel kelekatan orang tua
dan kecakapan emosi terhadap kemandirian anak
usia dini sebesar 26,7%, dan sisanya 73,3%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Kelekatan orang tua
berkontribusi 21,8% dan kecakapan emosi
sebesar 4,9% terhadap kemandirian anak usia
dini. Semakin tinggi kelekatan orang tua dan
kecakapan emosi, maka semakin tinggi pula
kemandirian anak usia dini di PAUD Harapan
Bangsa Taitnama Kabupaten Kupang.

Penelitian ini membuktikan hipotesis
diterima yang berarti ada pengaruh positif dan
signifikan kelekatan orang tua dan kecakapan
emosi terhadap kemandirian anak usia dini
PAUD Harapan Bangsa Taitnama Kabupaten
Kupang dengan nilai p = 0,000 < 0,05 dengan F
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= 10,356. Dipahami bahwa dalam penelitian ini
menemukan bahwa kelekatan orang tua dan
kecakapan emosi terhadap kemandirian anak usia
dini  PAUD Harapan Bangsa Taitnama
Kabupaten Kupang yang memberi sumbangan
sebesar 26,7% dan sisanya sebesar 73,3% belum
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Wahyuni dan Rasyid (2022)
menemukan pengaruh dukungan pembiasaan,
kecerdasan emosi, dan dukungan orang tua
berpengaruh terhadap kemandirian anak usia dini
di 5 TK di Gugus Alamanda Kecamatan Pedan
Kabupaten Klaten. Penelitian Amin, Kristiana
dan Fadlilah (2021) menemukan ada pengaruh
positif dan signifikan antara kelekatan aman anak
pada ibu terhadap kemandirian anak usia 5-6
tahun di TK PKK Banaran, Pulung, Ponorogo
dengan nilai Friung Sebesar 14.883 dengan tingkat
signifikansi 0.001.

Perkembangan kemandirian pada anak
merupakan fase yang signifikan dan menarik.
Kemandirian tidak hanya berdampak pada

kinerjanya, tetapi juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan hidup, kesuksesan, dan
penghargaannya. Diharapkan nilai-nilai

kemandirian akan lebih mudah dikuasai dan
dapat tertanam kuat pada diri anak jika dilatih
sejak dini. Kemandirian adalah kemampuan
untuk melakukan aktivitas atau tugas sehari-hari
tergantung pada tahap perkembangannya.
Desmita (2017) menjelaskan
kemandirian penting karena di dalam kurikulum
Taman Kanak-kanak karena menjadi salah satu
bidang pengembangan di TK. Sementara itu,
Kurniawan dan Masnipal ( 2021) menuliskan
bahwa kemandirian sebagai sikap dan perilaku
yang tidak mudah tergantung kepada orang lain
dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu,
kemandirian anak dapat dilakukan dengan cara
mengembangkan jiwa kemandirian dalam diri
mereka sejak dini. Pentingnya kemandirian pada
anak adalah agar mereka dapat menjaga dirinya
sendiri, tidak bergantung pada orang lain, dan
mampu mengarahkan dirinya sendiri di masa
depan. Meminta anak untuk menyuarakan
pendapatnya, melibatkan mereka dalam proses
pengambilan keputusan, dan melibatkan mereka
secara langsung adalah cara-cara untuk
menumbuhkan rasa kemandirian pada remaja.
Jelas dari uraian di atas bahwa orang tua
memainkan peran penting dalam menumbuhkan
kemandirian pada anak-anak mereka. Anak perlu
dibimbing dan dibantu oleh orang tuanya agar
kemandirian yang sudah ada dapat tumbuh

dengan sebaik mungkin  (Khotimah &
Zulkarnaen, 2023).
Hasil penelitian  Tiyas (2019)

menguraikan bahwa pentingnya kesiapan anak
usia dini di setiap tahapan perkembangan dirinya
baik secara mental maupun fisik adalah
kemandirian AUD di pendidikan anak usia dini.
Masnun (2020) menuliskan bahwa kemandirian
anak didik menjadi tujuan yang hendak digapai
disetiap  sekolah  PAUD, faktor yang
mempengaruhi seperti kelekatan orang tua,
sekolah menanamkan pendidikan karakter, serta
diterapkannya disiplin di sekolah. Temuan
penelitian Fadillah, Rasmani & Rahmawati
(2021) mengartikan bahwa kemandirian anak
dipengaruhi oleh kelekatan orang tua. Semakin
baik kelekatan yang dimiliki orangtua semakin
baik pula kemandirian anak dan semakin rendah
kelekatan orangtua maka semakin rendah pula
kemandirian anak. Lebih lanjut, Fadillah,
Rasmani & Rahmawati (2021) menuliskan
bahwa kelekatan ini meliputi respon orangtua
yang menunjukkan perhatian dan kasih sayang,
seringnya anak bertemu dengan orangtua,
sehingga anak merasa puas, apabila anak merasa
puas dengan respon positif maka anak merasa
diberi dukungan dan kepercayaan atas segala
aktivitas yang dilakukannya.

Ainsworth (Santrock, 2011) menuliskan
kelekatan dalam rentang kehidupan memberikan
pijakan penting untuk perkembangan psikologis
di masa mendatang, dimana salah-satu
perkembangannya adalah kemandirian.
Kelekatan orang tua dapat menjadikan anak lebih
mandiri, anak mampu menemukan masalahnya
sendiri dan mencari solusi sehingga mampu
menyelesaikan masalah. Rusmayadi dan Herman
(2019) menyebutkan kemandirian yang terdapat
dalam diri anak bisa menunjang mereka dalam
mengendalikan diri sendiri misal memecahkan
permasalahan, percaya diri, menentukan
keputusan, interpersonal  intelijen, dan
keterampilan sosial.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
kelekatan orang tua memainkan peran penting
untuk melatih kemandirian anak. Hasil ini senada
dengan temuan Sari & Rasyidah (2020) yang
mengatakan peran orang tua begitu krusial di
dalam  pendidikan, perkembangan, serta
pembentukan kepribadian anak. Cara didik dalam
bentuk pola asuh orang tua berpengaruh terhadap
pembentukan kemandirian anak. Peran orang tua
dalam pendidikan anak sangat penting kaitannya
dengan perkembangan kemandirian anak karena
orang tua sebagai role model dalam pembentukan
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karakter anak, orang tua mempunyai peranan
krusial pada pengasuhan, bimbingan serta
menunjang dalam pengarahan anak menuju
kemandirian (Rahman & Adhma, 2019).

Orang tua yang memiliki kelekatan aman
memiliki ciri-ciri sangat responsif dan selalu ada
ketika dibutuhkan oleh anak. Anak merasa
nyaman dan tenang karena ada yang menjaga dan
melindunginya. Menurut Brooks dijelaskan
bahwa ketika orang tua (ibu) bersikap peka,
responsif, hangat menerima dan penuh perhatian
pada ritme perilaku dan individualitasnya,
mereka menciptakan pemahaman bersama yang
mengembangkan bentuk kelekatan aman orang
tua (ibu)-anak (Sari, 2019). Anak dengan pola
kelekatan aman paling akan lebih mandiri, tidak
mudah putus asa, mampu menangani tugas yang
sulit, dan akan mengembangkan hubungan yang
positif (Ervika, 2005). Dengan demikian, untuk
dapat mengembangkan kemandirian anak,
hendaknya orang tua senantiasa memberikan
motivasi dan juga perhatian yang dibutuhkan
oleh anak. Sebab, peran orang tualah yang paling
utama dalam membimbing dan mendidik anak-
anaknya. Amin, Kristiana dan Fadlilah (2021).

Menurut Wiyani (Rakhmawati, 2019)
kemandirian menjadikan anak pribadi yang
mampu bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri. Kiriteria dari anak yang dikatakan
mandiri seperti halnya anak bisa ditinggal orang
tuanya maupun pengasuh misalkan dua sampai
tiga jam, anak mampu pergi ke WC tanpa
ditemani, menyayangi ciptaan Tuhan, berani dan
berangkat sekolah karena kemauannya sendiri,
dapat memakai baju dan tahu jenis kelamin
sendiri, anak dapat menggosok giginya sendiri,
tau nama orang tuanya, mengetahui nomor
telepon orang tuanya, mengetahui rambu-rambu
lalu lintas, bisa membawa piring sendiri, anak
mampu mengendalikan dirinya sendiri, anak
dapat bergaul dengan temannya, dapat berbicara
dengan jelas dan mudah, dapat melakukan tugas
sederhana dan melakukannya sendiri, bisa
mengerjakan pekerjaan rumah  sehari-hari,
mengerti tentang milik sendiri maupun milik
orang lain serta dapat berbagi dengan teman-
temannya.

Kelekatan orang tua yang baik dan sehat
dapat dirasakan oleh anak yang menerima
sentuhan cinta dari orang tuanya melalui kontak
mata, fisik, sentuhan hangat yang penuh kasih
dan sayang. Orangtua dengan anak memiliki
hubungan baik maka akan terwujud pada pola
kelekatan yang aman (Faizul, 2015). Sentuhan
cinta melalui panca indera menunjukan sebuah

bentuk dukungan dan dorongan oleh orangtua
yang menginginkan anak merasa aman dan
percaya diri dalam mencapai tahap kemandirian.
Berlawanan dengan attachment baik dan sehat
yang justru memberikan sentuhan cinta lewat
tindakan dan perilaku yang membuat anak
bergantung dan berada di zona nyaman. Anak
tentunya akan melewati masa yang sulit dimana
orangtua  tidak  bisa membantu  dan
menyelesaikan masalah anak, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan timbulnya rasa
kecewa dan menjadikan hubungan negatif antara
anak dan orangtua. Adanya kelekatan antara
orang tua dan anak tentunya tidak muncul begitu
saja, melainkan tumbuh sejak usia dini (Fadillah,
Rasmani & Rahmawati, 2021).

Sementara itu, Nasution (Hasanah, 2012)
mengelompokkan faktor-faktor yang
memengaruhi kemandirian anak menjadi dua
kelompok, vyaitu: (1) Faktor eksogen, faktor
eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar
yaitu yang berasal dari keluarga yaitu kelekatan
orang tua, sekolah, masyarakat dan kelompok
teman sebaya; (2) Faktor endogen, faktor
endogen merupakan faktor yang berasal dari
dalam individu yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Faktor fisiologis diantaranya kondisi
fisik sehat dan tidak sehat atau sempurna dan
tidak sempurna, sedangkan faktor psikologis
meliputi: bakat, minat, motivasi, 1Q, kecakapan
emosi dan kepribadian.

Denham (2011) menguraikan kecakapan
emosi sebagai kemampuan mengekspresikan
emosi, pengetahuan emosi, mengungkapkan
semosi dan meregulasi emosi yang bertujuan
untuk berinteraksi dan membentuk hubungan
yang baik dengan orang lain yang berdampak
positif kemandirian anak usia dini. Hal ini sejalan
dengan temuan Rukmana (2017) yang
menemukan ada hubungan yang positif
signifikan kecakapan emosi dengan kemandirian
anak prasekolah di Mulyorejo Malang sebesar
26% dimana anak mampu memiliki pengetahuan
emosi untuk mengekspresikan emosi,
memahamai dan meregulasi emosi yang positif
sehingga dikatakan bahwa anak yang memiliki
kecakapan emosi yang tinggi dapat menunjukkan
perilaku kemandirian pada aspek socialization
dengan bergaya menghibur di depan temannya
yang sedang bersedih hati.

Lebih lanjut Lelo dan Liutani (2023)
menuliskan bahwa anak yang mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah menunjukkan kesadaran
diri dengan mandiri dalam memilih dan
menyelesaikan kegiatan yang ditugaskan oleh
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guru, merasa bertanggung jawab terhadap diri

sendiri dan orang lain, bersedia berbagi,
membantu, dan menemani teman yang
mengalami kesulitan dalam kegiatan,

menghargai keunggulan orang lain berupa karya
orang lain, dan memiliki sikap antusias terhadap
penyelesaian.

Dalam suatu kesempatan Amseke dan
Logo Radja (2023) menuliskan bahwa
kemampuan anak dalam mengelola emosi dan
berinteraksi sosial dengan orang lain sangat
dibutuhkan ketika anak memasuki lingkungan
disekitarnya. Tanpa kemampuan mengelola
emosi dan kemampuan melakukan interaksi
sosial yang baik, anak akan kesulitan untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.
Kemampuan ini juga akan membantu anak untuk
menemukan jati diri dan peran anak dalam
kehidupan nyata. Hal ini senada dengan pendapat
Izzaty (Amseke, 2023) bahwa anak yang
memiliki kemampuan mengekspresikan
emosinya dengan tepat akan mampu membangun
hubungan yang baik dengan teman sebayanya.

Teori perkembangan psikososial Erikson
menerangkan bahwa anak usia prasekolah
memasuki tahap inisiatif-rasa bersalah. Pada
tahap ini anak sedang belajar mengembangkan
kemampuan untuk melakukan aktivitas secara
mandiri dan mengembangkan inisiatif jika gagal
melakukan suatu kegiatan. Ketika anak memiliki
inisiatif dan lingkungan memberi respons negatif
seperti  menyalahkan anak, maka muncul
perasaan bersalah dan menghambat anak dalam
mengembangkan ~ kemampuan inisiatifnya
(Faizah, Rahmah, & Yuliezar, dalam Amseke,
2023).

Demikian penelitian ini membuktikan
pentingnya kelekatan orang tua sebagai faktor
eksternal dan kecakapan emosi anak usia dini
sebagai faktor internal dapat melatih dan
meningkatkan kemandirian anak usia dini
memenuhi  tugas-tugas perkembangan yang
optimal dan meraih kesuksesan di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan kelekatan orang
tua dan kecakapan emosi terhadap kemandirian
anak usia dini PAUD Harapan Bangsa Taitnama
Kabupaten Kupang dengan nilai 0,000 < 0,05
dengan F = 10,356 yang berarti semakin tinggi
kelekatan orang tua dan kecakapan emosi maka
semakin tinggi atau meningkatnya kemandirian
anak usia dini PAUD Harapan Bangsa Taitnama
Kabupaten Kupang. Diharapkan orang tua

memiliki kelekatan yang aman dan nyaman bagi
anak, menjadi contoh atau teladan yang baik,
mengenalkan emosi, menganggapi perasaan
anak, melatih pengendalian diri, melatih
mengelola emosi, menerapkan disiplin dengan
konsep empati, melatih keterampilan
komunikasi, dan mengungkapkan emosi dengan
kata-kata positif. Selain itu, orang tua perlu
berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti
program  parenting untuk  meningkatkan
pengetahuan untuk menerapkan praktik pola
kelekatan/pengasuhan untuk mendidik dan
membimbing anak dalam melatih kemandirian
baik di rumah maupun di sekolah.
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